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BAB V  

 PENUTUP 

B. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan serta penjabaran 

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan Peran Dewan Kemakmuran Masjid 

(DKM) Masjid Jami Sabilul Huda di Desa Benda, Kecamatan Karangampel, 

Kabupaten Indramayu dalam meningkatkan kesadaran beragama dikalangan 

jamaah sebagai berikut : 

1. Dewan Kemakmuran Masjid (DKM)  Jami Sabilul Huda Desa Benda Kec. 

Karangampel melaksakan perannya meliputi: Pemersatu umat yang diterapkan 

dalam semua kegiatan yang mengikut sertakan jamaah terlibat didalamnya, 

Menghidupkan semangat musyawarah diterapkan dalam kegiatan pengambilan 

keputusan dengan cara dimusyawarahkan bersama. Membentengi akidah 

diterapkan dalam kegiatan pengajian di masjid, dan membangun solidaritas 

jamaah diterapkan dalam kegiatan gotong-royong dalam pembangunan masjid, 

mensukseskan acara besar masjid. 

2. Kesadaran beragama jamaah Masjid Jami Sabilul Huda meliputi empat aspek 

yaitu ; aspek afektif-konatif, kognitif dan, motorik. Aspek afektif-konatif  

kesadaran beragama jamah di wujudkan dalam meningkatnya sholat berjamaah 

,rajin mengahdiri kegiatan  pengajian,dzikir dan tahlil di masjid, Aspek kognitif 

kesadaran beragama jamaah didapati pada peningkatan pengetahuan tentang 

agama dan menerapkan dikehidupan sehari-hari, adapun aspek motorik pada 

kesadaran beragama jamaah berupa tergeraknya jamaah dalam kegiatan 

kemasjidan berupa kerja bakti, dan kepanitian kegiatan masjid. 

3. Faktor penghambat dan pendukung peran Dewan Kemakmuran Masjid ( DKM) 

Jami Sabilul Huda Desa Benda. Faktor pendukung pada aspek kebutuhan berupa 

tersedianya fasilitas kegiatan yang baik, pada aspek sosial hubungan silaturahmi 

masyarakat sekitar yang baik dan pada aspek pengalaman berupa latar belakang 

pendidikan pengrurus yang baik. Adapun faktor penghambat pada aspek 
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kebutuhan yakni waktu mencari pemenuhan kebutuhan ekonomi yang tidak 

menentu dan kesehatan yang kurang baik, pada aspek sosial masih ada rasa 

ketidaksenagan jamaah terhadap pengurus, sedangkan faktor penghamabat pada 

aspe pengalaman berupa rendahnya latar belakang pendidikan  jamaah  

C. Saran 

1. Bagi Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) Jami Sabilul Huda  diharapkan dapat 

berinovasi dalam kegiatannya meanarik minat berjamaah dikalangan muda-mudi. 

2. Mengembanngkan wadah dan program bagi remaja dan pemuda agar masjid ramai 

dengan kegiatan dan regenerasi tidak terputus , karena selama ini kegiatan masjid 

didominasi kaategori orang tua dan anak-anak kecil. 

3. Bagi khazanah penelitian perlu dilaksanakan penelitian lebih lanjut untuk 

menyempurnakan pembahasan tentang peran Dewan Kemakmuran Masjid dalam 

meningkatkan kesadaran beragama jamaah sehingga nantinya membawa 

kesempurnaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


